BAB II
STRUKTURAL FUNGSIONAL TALCOTT PARSONT

Kajian teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori struktural fungsional

oleh Talcott Parsons.*®

Prinsip-prinsip pemikiran Talcott Parsons, yaitu bahwa tindakan individu
manusia itu diarahkan pada tujuan. Di samping itu, tindakan itu terjadi pada suatu
kondisi yang unsurnya sudah pasti, sedang unsur-unsur lainnya digunakan sebagai
alat untuk mencapai tujuan. Selain itu, secara normatif tindakan tersebut diatur
berkenaan dengan penentuan alat dan tujuan. Atau dengan kata lain dapat
dinyatakan bahwa tindakan itu dipandang sebagai kenyataan sosial yang terkecil

dan mendasar, yang unsur-unsurnya berupa alat, tujuan, situasi, dan norma.

pada teori struktural fungsional Talcott Parsons dimulai dengan empat
fungsi dalam sistem “tindakan” yang dikenal dengan skema AGIL. Yang
dimaksudkan dengan fungsi di sini adalah kumpulan kegiatan yang ditujukan
kearah pemenuhan kebutuhan tertentu atau kebutuhan sistem. Fungsi ini menurut
Talcott Parsons dibutuhkan oleh semua sistem secara bersama-sama untuk dapat
bertahan (survive), meskipun begitu keempat fungsi ini tidaklah nyata melainkan

unit analisis yang dipakai Parsons, adapun empat fungsi tersebut adalah :

kita perlu memahami bagaimana Parsons memandang suatu sistem

haruslah memiliki fungsi. Dalam pandangannya tersebut, kemudian dia membuat

* George Ritzer, Sosiologi llmu Pengetahuan Berparadigma Ganda, (Jakarta: PT.
Rajagrafindo Persada, 2011), 21
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skema empat imperatif fungsional yang harus dimiliki sebuah sistem, sebuah

skema yang kita kenal dengan AGIL. Penjabaran mengenai AGIL, yakni:
(A) Adaptation (Adaptasi)

Sebuah sistem harus mampu beradaptasi dengan lingkungannya sekaligus

menyesuaikan lingkungan tersebut dengan kebutuhan-kebutuhannya.

(G) Goal Attainment (Pencapaian Tujuan)

Sebuah sistem harus mampu mendefinisikan dan meraih tujuan utamanya.
(I) Integration (Integrasi)

Sebuah sistem harus dapat mengatur antar hubungan-hubungan yang menjadi
komponennya. Dan sistem juga harus mengelola antar hubungan ketiga fungsi

penting lainnya (A, G, L)
(L) Latency (Pemeliharaan Pola)

Sebuah sistem harus mampu memelihara, melengkapi dan memperbaiki, baik

motivasi individual maupun tatanan kultural.

Parsons membuat skema AGIL ini agar dapat menyatu dan mendukung
asumsi lainnya dari dia, terutama mengenai sistem tindakan.*® Dalam tentang
empat sistem tindakan di bawah, akan dicontohkan bagaimana cara Parsont

menggunakan skema AGIL.

“® George Ritzer & Douglas J Goodman, Teori Sosiologi Modern, (Jakarta: Prenada
Media, 2005) ,121
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Adaptation (Organisme prilaku): adalah sistem tindakan yang melaksanakan
fungsi adaptasi dengan menyesuaikan diri dengan mengubah lingkungan
eksternal.

Goal Attainment (Sistem Kepribadian): adalah melaksanakan fungsi pencapaian
tujuan dengan menetapkan tujuan sistem dan mobilitas sumber daya yang ada
untuk mencapainya.

Integration  (Sistem Social): menanggulangi fungsi integrasi  dengan
mengendalikan bagian-bagian yang menjadi komponennya.

Latensi (Sistem Cultural): melaksanakan fungsi pemeliharaan pola dengan
menyediakan aktor seperangkat norma dan nilai yang memotivasi mereka untuk

bertindak.

Tingkat integrasi terjadi dengan dua cara, pertama : masing-masing
tingkat yang paling bawah menyediakan kebutuhan kondisi maupun kekuatan
yang dibutuhkan untuk tingkat atas. Kedua, tingkat yang diatasnya berfungsi

mengawasi dan mengendalikan tingkat yang ada dibawahnya.

Parson memberikan jawaban atas masalah yang ada pada struktural fungsional

dengan menjelaskan beberapa asumsi sebagai berikut:

Sistem mempunyai properti keteraturan dan bagian-bagian yang saling tergantung.
Sistem cenderung bergerak kearah mempertahankan keteraturan diri atau
keseimbangan.

Sistem bergerak statis, artinya ia akan bergerak pada proses perubahan yang

teratur.
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Sifat dasar bagian suatu sistem akan mempengaruhi begian-bagian lainnya.

Sistem akam memelihara batas-batas dengan lingkungannya.

Alokasi dan integrasi merupakan dua hal penting yang dibutuhkan untuk
memelihara keseimbangan sistem.

Sistem cenderung menuju kearah pemeliharaan keseimbangan diri yang meliputi
pemeliharaan batas dan pemeliharaan hubungan antara bagian-bagian dengan
keseluruhan sistem, mengendalikan lingkungan yang berbeda dan mengendalikan

kecenderungan untuk merubah sistem dari dalam.

Pada pembahasannya parson mendefinisikan sistem sosial sebagai berikut:
sistem sosial terdiri dari sejumlah aktor-aktor individual yang saling berinteraksi
dalam situasi yang sekurang-kurangnya mempunyai aspek lingkungan atau fisik,
aktor-aktor yang mempunyai motivasi dalam arti mempunyai kecenderungan
untuk mengoptimalkan kepuasan yang hubungannya dengan situasi mereka
didefinisikan dan dimediasi dalam term sistem simbol bersama yang terstruktur

secara kultural.

kunci masalah yang dibahas pada sistem sosial ini meliputi aktor,

interaksi, lingkungan, optimalisasi, kepuasan, dan kultural.

Hal yang paling penting pada sistem sosial yang dibahasnya Parsons mengajukan

persyaratan fungsional dari sistem sosial diantaranya:

Sistem sosial harus terstuktur (tertata) sehingga dapat beroperasi dalam hubungan

yang harmonis dengan sistem lain.
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Untuk menjaga kelangsungan hidupnya sistem sosial harus mendapatkan
dukungan dari sistem lain.

Sistem sosial harus mampu memenuhi kebutuhan aktornya dalam proporsi yang
signifikan.

Sistem sosial harus mampu melahirkan partisipasi yang memadai dari para
anggotanya.

Sistem sosial harus mampu mengendalikan prilaku yang berpotensi menggangu.

Bila konflik akan menimbulkan kekacauan maka harus bisa dikendalikan.*’

Menurut teori struktural fungsionalis, masyarakat sebagai suatu sistem memiliki
struktur yang terdiri dari banyak lembaga, dimana masing-masing lembaga
memiliki fungsi sendiri-sendiri. Struktur dan fungsi, dengan kompleksitas yang
berbeda-beda ada pada setiap masyarakat, baik masyarakat modern maupun

masyarakat primitif.

Talcott Parsons melahirkan teori fungsional tentang perubahan, dalam
teorinya, Parsons menganalogikan perubahan sosial pada masyarakat seperti
halnya pertumbuhan pada mahkluk hidup. Komponen utama pemikiran Parsons
adalah adanya proses diferensiasi. Parsons berpendapat bahwa setiap masyarakat
tersusun dari sekumpulan subsistem yang berbeda berdasarkan strukturnya

maupun berdasarkan makna fungsionalnya bagi masyarakat yang lebih luas.

*" Https://Saripuddin.Wordpress.Com/Fungsionalisme-Struktural-Talcott-Parsons.
Diakses Pada Tanggal 14 Mei 2015. Jam 13 : 25


https://saripuddin.wordpress.com/Fungsionalisme-Struktural-Talcott-Parsons
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Ketika masyarakat berubah, umumnya masyarakat tersebut akan tumbuh dengan
kemampuan yang lebih baik untuk menanggulangi permasalahan hidupnya. Dapat
dikatakan Parsons termasuk dalam golongan yang memandang optimis sebuah
proses perubahan.

Asumsi dasar dari Teori Fungsionalisme Struktural, yaitu bahwa
masyarakat menjadi suatu kesatuan atas dasar kesepakatan dari para anggotanya
terhadap nilai-nilai tertentu yang mampu mengatasi perbedaan-perbedaan
sehingga masyarakat tersebut dipandang sebagai suatu sistem yang secara
fungsional terintegrasi dalam suatu keseimbangan. Dengan demikian masyarakat
adalah merupakan kumpulan sistem-sistem sosial yang satu sama lain

berhubungan dan saling memiliki ketergantungan.*®

*8 Http://Luminarhernawati.Blogspot.Com/2013/05/Talcott-Parsons.Html. Di akses Pada
Tanggal 14 Mei 2015


http://luminarhernawati.blogspot.com/2013/05/Talcott-Parsons.Html

